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ABSTRAK 

 

   Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya peserta didik di temukan akhlaknya 

kurang bahkan sampai pada saat ini banyak beredar di televisi televisi dan sosial media tentang 

siswa dan siswi sekolah A atau B tawuran, atau tertangkap sabu dsb, peneliti melihat di sekolah 

mts alhikmah ini hampir semua perserta didik nya akhlaknya baik, sangat berbeda dengan sekolah 

sekolah lain. Maka dari itu peneliti tertarik mengambil tempat penelitian di MTS Alhikmah 

Kedaton Bandar Lampung. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana Upaya Guru 

Akidah akhlakDalam Membina Akhlak Peserta didik di MTs Alhikmah kedaton Bandar 

Lampung?. Dengan tujuan untuk mengetahui upaya guru akidah akhlakdalam membina akhlak 

Peserta didik di MTs Alhikmah Kedaton Bandar Lampung.  

   Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Tekhnik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Subjek pada penelitian ini yaitu Guru Akidah Akhlak dan Peserta didik. Analisis 

data yang digunakan oleh penulis adalah metode deskritif kualitatif, yaitu setelah ada data yang 

berkaitan dengan penulisan, maka disusun dan diklasifikasikan dengan menggunakan data-data 

yang diperoleh untuk menggambarkan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan.  

   Hasil penelitian menunjukan bahwa Upaya Guru Akidah Akhlak dalam membina akhlak 

peserta didik kelas 8 di MTS Alhikmah Kedaton Bandar Lampung, yaitu: 1. Keteladanan, seperti 

berbicara menggunakan bahasa yang sopan dan santun, mengucapkan salam ketika masuk dan 

keluar kelas, serta keteladanan dalam berprilaku seperti tidak datang terlambat ke sekolah. 2. 

Pembiasaan seperti mencium tangan guru melalui kegiatan sapa pagi, membaca do‟a sebelum dan 

sesudah melakukan proses pembelajaran, membiasakan Peserta didik untuk membaca Al-Qur‟an 

serta membiasakan Peserta didik untuk sholat dzuhur berjamaah. 3. Pengajaran seperti berprilaku 

jujur, berperilaku rendah hati dan tidak sombong, pengajaran untuk mencintai lingkungan seperti 

tidak membuang sampah sembarangan. 4. Memberikan motivasi, seperti memberikan hadiah 

berupa nilai plus, memberikan pujian kepada Peserta didik dengan kata bagus, hebat dan pintar. 5. 

Hukuman, seperti menjelaskan ulang materi yang telah diajarkan apabila Peserta didik tersebut 

ribut saat belajar, mencuci muka bagi yang tidur di dalam kelas, nasehat, mengalpakan absen bagi 

Peserta didik yang bolos, dengan teguran serta memarahi. 

 

Kata Kunci : Akhlak, Guru, Upaya  
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ABSTRACT 

 The background of this research was that many students were found to be lacking in 

morals, even today there are many circulating on television and social media about school A or B 

students fighting, or being caught with methamphetamine etc. students have good morals, very 

different from other schools. Therefore the researcher is interested in taking a research location at 

MTS Alhikmah Kedaton Bandar Lampung. The formulation of the problem in this study is, What 

are the Efforts of the Teacher's Aqidah Akhlak in Fostering the Morals of Students at MTs 

Alhikmah kedaton Bandar Lampung?. With the aim of knowing the efforts of the teacher of the 

moral creed in fostering the morals of students at MTs Alhikmah Kedaton Bandar Lampung. 

 This research is a field research using a descriptive qualitative approach. Data collection 

techniques in this study are interviews, observation and documentation. The subjects in this study 

were teachers of moral beliefs and students. Data analysis used by the author is a qualitative 

descriptive method, that is, after there is data related to writing, it is compiled and classified using 

the data obtained to describe the answers to the problems that have been formulated. 

 The results of the study show that the efforts of the teacher of aqidah morals in fostering 

the morals of students at MTs Alhikmah Kedaton Bandar Lampung, namely: 1. Exemplary, such 

as speaking using polite and polite language, greeting when entering and leaving class, and 

exemplary behavior such as not coming late for school. 2. Habits such as kissing the teacher's 

hand through morning greeting activities, reading prayers before and after carrying out the 

learning process, getting students used to reading the Qur'an and getting students used to midday 

prayers in congregation. 3. Teaching such as honest behavior, humble and not arrogant behavior, 

teaching to love the environment such as not littering. 4. Provide motivation, such as giving gifts 

in the form of plus points, giving praise to students with good, great and smart words. 5. 

Punishment, such as re-explaining the material that has been taught if the student is noisy while 

studying, washing the face for those who sleep in class, giving advice, forgetting to be absent for 

students who are truant, with reprimands and scolding. 

 

Keywords : Morals, Teachers, Efforts 
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MOTTO 

لُغَ ٱلْْبَِالَ طوُلً  )الاسراء:73( ۖ   إنَِّكَ لَن تََْرقَِ ٱلَْْرْضَ وَلَن تَ ب ْ  وَلَا تََْشِ فِِ ٱلَْْرْضِ مَرَحًا 

Artinya: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena  

sesungguhnya kamu sekali kali tidak dapat menembus bumi dan  

sekali kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung”
1
 

(QS.Al – Isra:17:37) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 1 Ma‟had Tahfidz Yanbu‟ul Qur‟an Kudus, Al-Qur‟an Al-Quddus (Kudus:Cv.Mubarokatan Thoyyibah,PT Buya 

barokah),281 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

1. Upaya 

  Upaya menurut kamus besar bahasa indonesia berarti usaha yang mengarah pada tenaga, 

pikiran untuk mencapai tujuan. Upaya merupakan usaha, akal, ikhtiar, tindakan untuk mencapai 

tujuan dan maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar. Dengan upaya juga dapat 

mempertahankan atau menjaga sesuatu supaya tetap utuh dan menjadi lebih baik. 

  Upaya mempertahankan tersebut dapat dikatakan dengan pelestarian. Pelestarian 

diartikan sebagai proses, cara, langkah-langkah dan tindakan. Pelestarian merupakan upaya 

untuk melindungi, mengembangkan, memanfaatkan kemampuan untuk melakukan perubahan 

dari dampak negatif yang ditimbulkan suatu kegiatan agar menjadi lebih baik. 

  Jadi yang dimaksud upaya adalah usaha atau tindakan yang dilakukan seseorang untuk 

mencari solusi dalam memecahkan masalah yang dihadapi dengan menggunakan cara atau 

langkah-langkah untuk mencapai suatu tujuan dan maksud tertentu. 

   2. Guru Akidah Akhlak  

  Guru Akidah Akhlak adalah tenaga pendidik yang diangkat dengan tugas khusus 

mendidik dan mengajar dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam.  

  Menurut Zakiah Daradjat menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional karenanya 

secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul tanggung jawab pendidikan 

yang terpikul di pundak orang tua. 

  Jadi guru akidah akhlak merupakan orang yang melakukan kegiatan bimbingan 

pengajaran atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (menjadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara ). 

  3. Membina  

  Pembinaan adalah proses, cara, pembuatan pembaharuan, penyempurnaan, usaha, 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang 

lebih baik.
1
 Jadi yang dimaksud dengan membina disini merupakan usaha kegiatan 

mengarahkan anak dalam melaksanakan suatu kegiatan pendidikan yang baik secara teori 

maupun praktek agar kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang di inginkan. 

  Penulis mengartikan bahwa pembinaan akhlak Peserta didik adalah suatu usaha sungguh-

sungguh dan konsisten oleh lembaga pendidikan dalam membentuk anak menjadi manusia 

berakhlak mullia, dimana segala potensi rohaniah yang ada pada diri manusia jika dibina dengan 

cara pendekatan yang tepat. 

 

 

                                                             
 1 Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Pusat Bahasa, Jakarta:  Gramedia Pustaka Utama, 2008, Cet. 4, h. 
193. 
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  4. Akhlak  

  Secara lingustik, perkataan akhlak diambil dari bahasa arab , bentuk jamak dari kata 

Khuluqun yang berarti budi pekerti , perangai, tingkah laku atau tabiat. Sinonimnya etika dan 

moral. Etika, berasal dari bahasa latin, etos yang berarti "kebiasaan". Moral, berasal dari bahasa 

latin, mores, yang berarti “kebiasaan".
2
 

 Pengertian akhlak Menurut Imam Al-Ghazali 
هَا تَصْدُرُ ا لْْفَْ عَالُ بِسُهُوْلةٍَ وَيُسْرٍ مِنْ غَيِْْ حَاجَةٍ إلََ فاَلْْلُُقُ عبَارةٌَ عَنْ ىَيْئَة فِ الن َّفْسِ راَسخَةٌ عَن ْ

 فِكْرٍ وَرؤِْيةٍَ 
  Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan – perbuatan 

dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan  

 Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa Akhlak merupakan segala sesuatu yang terdapat 

pada seseorang baik yang berupa ucapan maupun tingkah laku dan sesuatu itu merupakan 

bagian dari diri seseorang yang dilakukan berulang kali sehingga telah menjadi kebiasaan dan 

dilakukan dengan sadar tanpa adanya paksaan atau pengaruh dari faktor lain. 

5. Peserta didik  

 Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar 

(fitrah) yang perlu dikembangkan. Peserta didik merupakan “Raw Material” (Bahan Mentah) 

dalam proses transformasi dan internalisasi, menepati posisi yang sangat penting untuk melihat 

signifikasinya dalam menemukan keberhasilan sebuah proses.
3
 

 Dengan demikian peserta didik adalah individu yang memiliki potensi untuk 

berkembang, dan mereka berusaha mengembangkan potensinya itu melalui proses pendidikan 

pada jalur dan jenis pendidikan tertentu. 

B. Latar Belakang Masalah  

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyakn peserta didik di temukan akhlaknya kurang 

bahkan sampai pada saat ini banyak beredar di televisi televisi dan sosial media tentang siswa 

dan siswi sekolah A atau B tawuran, atau tertangkap sabu dsb, peneliti melihat di sekolah mts 

alhikmah ini hampir semua perserta didik nya akhlaknya baik, sangat berbeda dengan sekolah 

sekolah lain. Maka dari itu peneliti tertarik mengambil tempat penelitian di MTS Alhikmah 

Kedaton Bandar Lampung. 

Pendidikan Akidah Akhlak yang dilaksanakan di sekolah merupakan bagian integral dan 

program pembelajaran pada setiap jenjang lembaga pendidikan serta merupakan usaha 

bimbingan dan pembinaan guru terhadap Peserta didik dan memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia yang bertakwa dan juga warga negara 

yang baik 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

                                                             
 2 Rahmat Djatmika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia), Jakarta,2005) , hal, 26. 
 3 M.Ramli,Hakikat Pendidik dan Peserta didik, Tarbiyah Islamiyah, Jurnal Volume 5, Nomor 1, Januari-Juni 2015 
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memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
4
 

 Pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat membawa hasil yang sebaik baiknya. 

Tentu saja tidak terpisahkan dengan kualitas tenaga pendidik sebagai aktor utamanya. Guru 

diharapkan dapat melaksanakan proses pendidikan di sekolah dengan sebaik mungkin agar 

dapat mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan. Dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dalam pasal 1 ayat 1 menjelaskan 

bahwa guru adalah : 

 “Pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”
5 

 Dari Undang-undang tersebut dapat disimpulkan bahwa guru dalam melaksanakan 

pendidikan baik di lingkungan formal dan non formal dituntut untuk mendidik, mengajar, 

menilai, megarahkan, melatih dan mengevaluasi untuk mencapai tujuan ideal pendidikan. 

Mengajar lebih cendrung mendidik anak didik menjadi orang yang pandai tentang ilmu 

pengetahuan saja, tetapi jiwa dan watak anak didik tidak dibangun dan dibina, sehingga disini 

mendidiklah yang berperan untuk membentuk jiwa dan watak anak didik dengan kata lain 

mendidik adalah kegiatan transfer of values, memindahkan sejumlah nilai kepada anak didik.
6
 

 Guru juga harus menjadi suri tauladan bagi muridnya karena guru itu digugu dan ditiru, 

terutama guru PAI yang mana guru PAI berperan dalam membentuk akhlak mulia dalam diri 

setiap Peserta didik, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

 Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, 

perasaan, bawaan dan kebiasaan dan menyatu, membentuk suatu kesatuan tindakan akhlak yang 

dihayati dalam kenyataan hidup keseharian. Semua yang telah dilakukan itu akan melahirkan 

perasaan moral yang terdapat di dalam diri manusia itu sendiri sebagai fitrah, sehingga ia 

mampu membedakan mana yang baik dan mana yang jahat, mana yang bermanfaat dan mana 

yang tidak berguna, mana yang cantik dan mana yang buruk. Dengan demikian hendaknya di 

sekolah sebagai guru mampu mengantarkan anak untuk memahami ilmu akhlak dengan harapan 

agar anak mampu memahami tentang akhlak yang sebenarnya.
7
 Kedudukan akhlak merupakan 

hal yang terpenting dalam kehidupan dan merupakan buah dari Iman dan Islam. Akhlak mulia 

menuntun manusia untuk mencapai tujuan hidupnya, baik kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Dalam firman Allah sudah jelas bahwa keutamaan akhlak adalah sebagai berikut: 

 وَانَِّكَ لَعَلٰى خُلُقٍ عَظِيْمٍ  )سورة القلم :4(
Artinya : Dan sesungguhnya Anda benar-benar berbudi pekerti yang luhur ( Q.S Al Qolam [4]) 

  Orang yang memiliki akhlak sama dengan orang yang memiliki keimanan yang 

sempurna. Jadi seseorang yang seringkali melakukan akhlak yang baik dengan menggunakan 

hal-hal yang sesuai dengan syariat islam maka orang tersebut termasuk orang yang beriman 

kepada Allah SWT. Dan juga Allah SWT telah memerintahkan manusia untuk memiliki akhlak 

yang baik dan Allah SWT akan memberikan balasan pahala kepada orang yang berakhlak baik, 

seperti firman Allah SWT :  

  ۖ  لَقَدْ ثَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللّٰوِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ ثَانَ يَ رْجُوا اللّٰوَ وَالْيَ وْمَ الْاٰخِرَ وَذثََرَ اللّٰ وَ ثَيِي ْراً
                                                             
 4 Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan, (Jakarta : 

Kementrian Agama RI, 2006), hal. 5. 

 5 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dalam pasal 1 ayat 1 

 6 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam,(Jakarta:  Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 9. 
 7 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Rajawali Pers, 2001), hal. 157 
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    )سوراة الاحزاب :12( 
 Artinya : Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

Kiamat dan yang banyak mengingat Allah ( Q.S Al Ahzab [21]) 

 Namun pada kenyataannya problem kemerosotan Akhlak akhir-akhir ini menjangkiti 

sebagian generasi muda. Gejala kemerosotan akhlak antara lain diindikasikan dengan 

merebaknya kasus penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, kriminalitas, kekerasan dan aneka 

perilaku kurang terpuji lainnya.
8
 

 Untuk mencegah lebih parahnya kemerosotan akhlak Peserta didik, upaya yang bisa 

dilakukan oleh guru Akidah Akhlak untuk pembinaan akhlak Peserta didik di sekolah 

diantaranya dengan keteladanan, pembiasaan, pengajaran, pemberian motivasi, dan hukuman. 

Guru Akidah Akhlak bersama-sama para guru yang lain dapat merancang berbagai aktivitas 

sehari-hari bagi Peserta didik di sekolah yang diwarnai nilai-nilai agama. Diharapkan Peserta 

didik terbiasa untuk melakukan aktivitas-aktivitas positif yang pada hakikatnya dapat 

membentuk akhlak Peserta didik. 

 Disamping tugas pokoknya, guru Akidah Akhlak juga harus berupaya mengarahkan 

kegiatan yang bersifat pembiasaan terhadap peserta didik untuk peserta didik menerapkan nilai, 

norma-norma yang ada seperti saling bertegur sapa, mengucapkan salam, berdoa, berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan, dan lain-lain.
9
 

 Dari pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan, bahwa peranan akhlak itu sangat 

penting bagi manusia, apalagi bagi Peserta didik. Dalam suatu lembaga pendidikan sangat 

berpengaruh besar pada pembentukan karakter seorang Peserta didik. 

 Indikator upaya guru Akidah Akhlak dalam membina akhlak Peserta didik adalah sebagai 

berikut :  

1. Memberikan tauladan kepada Peserta didik melalui akhlak yang baik, misalnya toleransi, 

disiplin diri, rasa menghargai diri sendiri, tanggung jawab, percaya diri, sederhana, tidak 

boros, hemat, kesetiakawanan, kasih sayang, gotong royong, saling menghormati, 

memiliki tata krama dan sopan santun, serta jujur. 

2. Membiasakan bersikap dan bertindak atas niat baik, diulangi terus menerus dan konsisten 

misalnya membiasakan untuk bersopan santun, membiasakan mengenakan pakaian yang 

bersih dan rapi. 

3. Menegur atau menghukum Peserta didik yang melakukan akhlak tercela serta 

Memberikan pujian kepada anak yang melakukan akhlak terpuji. 

4. Memberikan petuah dan nasihat kepada Peserta didik tentang akhlak yang baik. 

5. Memberikan bimbingan dan pembinaan kepada Peserta didik yang melakukan akhlak 

tercela 

6. Menanamkan sikap jujur, disiplin, percaya dan tanggung jawab misalnya disaat ulangan 

tidak mencontek pekerjaaan teman yang lain.  

7. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman Peserta didik tentang akhlak yang baik serta 

mengamalkannya dalam kehidupannya sehari-hari.  

                                                             
 8 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Januari 2008), hal.5. 
 9 Pupuh Fathurrohman, dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter,(Bandung:  Refika Aditama, 2013), hlm. 164. 
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8. Menyalurkan dan mengembangkan potensi serta bakat Peserta didik agar menjadi 

manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh karya. 

9. Menumbuhkembangkan akhlak Islami yang mengintegrasikan hubungan dengan Allah, 

Rasul, Manusia, Alam Semesta bahkan diri sendiri.
10

  

 Adapun upaya yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak selama mendidik dan mengajar 

di sekolah harus sesuai dengan adab yang diajarkan oleh syariat Islam. Islam telah mengajarkan 

syariat yang jelas mengenai adab seorang guru dan implementasi akhlak guru kepada diri 

Peserta didik di sekolah. Sehubungan dengan hal itu, di Madrasah Tsanawiyah Alhikmah 

Kedaton Bandar Lampung  telah memberikan Akidah Akhlak bagi Peserta didiknya. 

 Namun pada kenyataannya berdasarkan fakta lapangan masih juga terdapat beberapa 

peserta didik yang berperilaku kurang baik serta melakukan pelanggaran terhadap peraturan 

sekolah yang telah ditetapkan. Bentuk-bentuk perilaku tidak baik dan pelanggaran tersebut 

antara lain :  

 1. Absen tanpa keterangan  

 2. Bertutur kata tidak sopan/Berkata kotor 

 3. Tidak mengerjakan Pekerjaan Rumah 

 4. Mengobrol di kelas saat guru menjelaskan  

 5. Menyontek pada saat ulangan, dan  

 6. Berkelahi dengan teman 

  Kalau di akumumulasikan persentasi peserta didik yang melanggar peraturan hanya 5% saja  

 Berdasarkan uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa posisi guru Akidah 

Akhlak dalam proses pelaksanaan pendidikan memegang peranan penting dalam mewujudkan 

keberhasilan pendidikan. Upaya yang di lakukan guru Akidah Akhlak dalam membina akhlak 

Peserta didik sudah cukup maksimal tetapi hasilnya belum optimal. Hal ini ditandai masih 

banyaknya Peserta didik yang melakukan pelanggaran sebagaimana digambarkan di atas. 

 Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, membuat penulis tertarik untuk 

menjadikan MTS Alhikmah Kedaton Bandar Lampung sebagai tempat penelitian guna 

mengetahui Upaya Guru PAI Dalam Membina akhlak dan ingin meneliti lebih lanjut untuk 

dijadikan karya ilmiah berupa skripsi yang berjudul “UPAYA GURU AKIDAH AKHLAK 

DALAM MEMBINA AKHLAK PESERTA DIDIK KELAS 8 DI MTS ALHIKMAH 

KEDATON BANDAR LAMPUNG” 

C. Fokus & Sub Fokus Penelitian 

 Berdasarkan Konteks Penelitian diatas maka fokus penelitian adalah sebagai berikut : 

“Upaya Guru Akidah Akhlak dalam membina akhlak peserta didik kelas 8 di MTS Alhikmah 

Kedaton Bandar Lampung” 

 Sedangkan Sub fokus Penelitiannya Melakukan Observasi Yakni :  

1. Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam membina akhlak peserta didik  

2. Kendala apa saja yang di hadapi guru dalam membina akhlak peserta didik  

 

 

                                                             
 10 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, Jakarta 2011: Bumi Aksara hlm 86 
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D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam latar belakang masalah tersebut, ada 

beberapa hal yang menjadi fokus permasalahan dan penelitian dan akan di alami dalam 

penelitian ini, permasalahanm tersebut antara lain :  

1. Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam membina akhlak peserta didik kelas 8 di mts 

alhikmah kedaton bandar lampung” 

2. Apa kendala yang di hadapi guru akidah akhlak dalam membina akhlak peserta didik 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui upaya guru akidah akhlak dalam membina akhlak peserta didik kelas 8 di 

mts alhikmah kedaton bandar lampung 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang di hadapi guru dalam pembinaan akhlak peserta 

didik 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini berguna untuk pengetahuan betapa pentingnya 

pembinaan akhlak untuk anak usia sekolah. Agar nantinya hal ini dapat menjadi pelajaran 

serta membentengi peserta didik agar tidak terpengaruh oleh faktor lingkungan yang 

kurang baik. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Penelti  

 Memberikan Pengetahuan Kepada Peneliti Selaku Mahasiswa Pendidikan Agama 

islam peserta Dan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjanah strata satu (SI) 

Prodi PAI. 

b. Bagi Masyarakat Umum  

 Sebagai pendidikan tentang pentingnya pembinaan akhlak remaja bagi 

kelangsungan masa depanya. Dan juga untuk membentengi remaja terhadap pergaulan 

lingkungan yang kurang baik, yang akan berakibat terhadap akhlaknya. 

G.  Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Pada masa sekarang ini, karya tulis berupa penelitian berbasis ilmiah ternyata bukanlah 

hal yang baru, meskipun terdapat penelitian dengan suatu konteks permasalahan yang sama, 

namun tidak menjadikan kita untuk memperbaiki dan mengembangkannya dan berkreasi 

membuat suatu karya penelitian yang memiliki jaringan relasi permasalahan yang sama pula. 

Meskipun begitu secara konsep dan pandangan dari beberapa sudut, akan tetapi memiliki 

persamaan serta karakteristik tujuan inti permasalahannya pasti ada saja sisi perbedaan 

didalamnya  

 Penelitian mendalam ini bukanlah sebuah hal yang asing dan baru bahkan penerapannya 

sudah ada, namun pada masa sebelumnya sudah ada yang melakukan kajian secara teoritisnya 

dikatakan sama sebagai berikut : 

1. Jurnal “Upaya Guru Agama Islam Dalam Membina Akhlak Peserta didik” yang di tulis 

oleh Muchamad Suradji. Perbedaan Jurnal ini dengan judul yang saya teliti yaitu Jurnal ini 

mendeskripsikan dan menganalisis Upaya Guru Agama islam dalam membina Akhlak 

Peserta didik sedangkan saya meneliti tentang “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam 

Membina Akhlak Peserta Didik Kelas 8 Di MTS Alhikmah Kedaton Bandar Lampung” 



7 
 

 
 

2. Jurnal dengan judul “Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Akhlak Peserta didik Di SMP 

Negeri 2 Diwek Jombang” Yang di tulis oleh Ftria Irawarni Mbagho, Desy Naelasari, Vol. 

1, No, Agustus 2021, Jurnal Studi KemahaPeserta didikan Perbedaan Jurnal ini dengan 

Judul Yang saya teliti yaitu Kalau jurnal ini Meneliti tentang peran guru pai dalam 

pembentukan Akhlak sedangkan judul yang saya teliti yaitu “Upaya Guru Akidah Akhlak 

Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Kelas 8 Di MTS Alhikmah Kedaton Bandar 

Lampung” 

3. Jurnal dengan judul “Peranan Guru Pai Dalam Pendidikan Aklah Di Sekolah” Yang tulis 

oleh Edi Kuswanto, Vol. 60, No.2, Desember 2014: 194-220, Perbedaan antara Jurnal ini 

dengan judul yang saya teliti yaitu kalau jurnal ini meneliti tentang peran guru pai dalam 

pendidikan Akhlak di sekolah sedangkan yang saya teliti yaitu “Upaya Guru Akidah Akhlak 

Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Kelas 8 Di MTS Alhikmah Kedaton Bandar 

Lampung” 

4. Tesis dengan judul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Akhlak 

Mulia Peserta Didik” yang ditulis oleh Syahrir Malle, MahaPeserta didik ini merupakan 

mahaPeserta didik program pascasarjana Universitas islam negeri Alauddin makassar, 

Perbedaan Tesis ini dengan judul yang saya teliti yaitu Tesis ini  mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan pembentukan akhlak mulia peserta didik dan 

solusinya, Sedangkan saya meneliti tentang “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membina 

Akhlak Peserta Didik Kelas 8 Di MTS Alhikmah Kedaton Bandar Lampung” 

5. Tesis dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak 

Peserta Didik di Sekolah Dasar Negeri 2 Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah” yang di 

tulis oleh Istuti Mahasiswi ini merupakan mahaPeserta didik Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam, Perbedaan 

Tesis Ini dengan Judul yang saya teliti  yaitu Tesis ini menganalisis dan mendeskripsikan 

peranan guru pai dalam pembinaan Akhlak peserta didik di SD Negeri 2 Kalirejo Kabupaten 

Lampung Tengah, Sedangkan Judul Yang saya teliti Yaitu “Upaya Guru Akidah Akhlak 

Dalam Membina Akhlak Peserta Didik Kelas 8 Di MTS Alhikmah Kedaton Bandar 

Lampung” 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

 a. Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan, suatu penelitian ilmiah yang 

bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 

mengepankan proses intreaksi komunikasi yang dalam antara peneliti dengan fenomena yang 

diteliti.
11

 Peneliti lapangan ialah penelitian yang pengumpulan datanya di lapangan, seperti di 

lingkungan masyarakat, organisasi masyarakat dan dilembaga pendidikan. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam penulisan proposal ini penulis akan 

menggunakan jenis peneliti kualitatif lapangan yaitu mengumpulkan data dari MTS Alhikmah 

Kedaton Bandar Lampung Sebagai tempat penelitian.. 

 b. Sifat Penelitian 

 Sifat penelitian yang dilakukan adalah studi kasus penelitian yang dilakukan dengan 

menginvestigasi lebih lanjut penyebab dari aspek sosial tertentu, selanjutnya pengumpulan data 

dapat dikembangkan atau dibuktikan untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian 

tersebut.berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian dengan Judul Upaya guru akidah akhlak 

dalam membina Akhlak Peserta Didik Kelas 8 di MTs Alhikmah Kedaton Bandar Lampung, 

dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di 

                                                             
 11 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hlm.9 
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lapangan (field resecarh) dikarenakan penulis mengambil judul tersebut maka kegiatan surveinya 

dilakukan di MTS Alhikmah  

2. Sumber Data 

 Sumber data adalah kumpulan dari kejadian nyata terbentuknya symbol, angka maupun 

tulisan yang didapatkan melalui proses penelitian kemudian disusun menjadi sebuah informasi, 

dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui sumber data primer dan data sekunder. 

a. Sumber Primer  

 Sumber Data Primer merupakan sumber data dari hasil informasi tertentu 

mengenai data dari seseorang tentang masalah yang sedang diteliti oleh seorang peneliti 

(sumber informan)
12

 jadi untuk itu memperoleh data primer penelitian melakukan 

wawancara para informan guna memperoleh informasi terkait dengan penelitian, teknik 

penentuan informan menggunakan purposive sampling, teknik ini digunakan apabila 

sasaran sample yang diteliti telah memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak mungkin 

diambil sample lain yang tidak memenuhi karakteristik yang telah ditetapkan. 

Karakteristik sample yang diambil sudah ditetapkan oleh peneliti sehingga teknik 

sampling ini dinamakan sample bertujuan, teknik sampling ini cocok digunakan untuk 

jenis penelitian studi kasus, evaluasi program, penelitian tindakan dan jenis penelitian 

lain yang menggunakan data kualitatif. 

  Karakteristik yang melekat pada sample tersebut bukan merupakan karakteristik 

umum yang dimiliki semua orang, sehingga orang yang diteliti khusus yang memiliki 

karakteristik yang terdapat pada tujuan penelitian,
13

 peneliti melakukan wawancara 

dengan Kepala Sekolah, Guru Pai dan Peserta didik, alesan menggunakan narasumber ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas pembinaan Akhlak Peserta didik di sekolah dan 

penerapan Akhlak Peserta didik, serta untuk mendukung penelitian agar hasilnya tidak 

subjektif, sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru dan 

Peserta didik sekolah 

b. Sumber sekunder  

 Sumber data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber 

data kedua dapat juga dikatakan bahwa data sekunder adalah bahan-bahan atau data 

menjadi pelengkap dari data primer
14

 , data ini diperoleh dari pihak-pihak yang tidak 

berkaitan langsung dengan penelitian, tetapi berhubungan dengan objek penelitian, 

sumber data sekunder tersebut antara lain sebagai berikut: buku-buku, dokumen resmi 

yang berhubungan dengan pembinaan Akhlak Peserta didik MTS Alhikmah Kedaton 

Bandar Lampung 

3. Teknik Pengumpulan Data 

  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di MTS Alhikmah Kedaton 

Bandar Lampung, untuk mencari tahu bagaimana pembinaan Akhlak, teknik pengumpulan data 

ini dipakai guna menetapkan atau melengkapi bukti permasalahan, untuk itu peneliti menulis 

menggunakan metode pengumpulan data seperti: 

1. Wawancara   

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

komunikasi yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih secara tatap muka, yang 

dilaksanakan Wawancara oleh wawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

                                                             
 12 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: Rosda Karya, 2015), hlm. 87. 

 13 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan Dan Teknik (Yogyakarta: Uny Press, 2011), hlm. 12. 
 14 Surya Murcitaningrum, Pengantar Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Yogyakarta: Prudent Media, 2013), h. 20. 



9 
 

 
 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
15

, teknik pengumpulan data 

melalui wawancara mengenai “ Upaya Guru akidah akhlak dalam membina Akhlak 

Peserta didik kelas 8 di MTS Alhikmah Kedaton Bandar Lampung” bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang valid tentang hal-hal yang berkaitan dengan Upaya guru 

akidah akhlak dalam membina Akhlak Peserta didik yang di lakukan MTS Alhikmah 

Kedaton Bandar Lampung 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan interview bebas terpimpin dimana 

peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tersedia, sedangkan orang yang 

diinterview bebas memberikan jawaban dengan panjang lebar artinya pertanyaan 

pertanyaan yang peneliti ajukan telah dipersiapkan terlebih dahulu, tujuan teknik ini 

digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, Guru Akidah Akhlak dan Peserta didik, 

untuk mengetahui bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam membina Akhlak Peserta 

didik, teknik ini juga digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, guru dan Peserta 

didik Peserta didiknya guna memberikan keterangan terkait dengan penelitian 

2. Observasi  

 Observasi adalah suatu proses yang kompleks, dalam suatu proses yang tersusun 

sebagai dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua yang terpenting adalah proses 

proses pengamatan dan ingatan.
16

 dalam penelitian ini yang digunakan ialah observasi 

non partisipan dimana peneliti tidak ikut adil dalam kehidupan yang diobservasi, 

melainkan data yang dihimpun melalui observasi Peserta didik ini antara lain mengenai, 

Upaya Guru Akidah Akhlak dalam membina akhlak peserta didik kelas 8 di MTS 

Alhikmah kedaton bandar lampung 

 Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan mengamati kegiatan siwa 

selama proses pembelajaran atau pembinaan Akhlak berlangsung dan untuk mengetahui 

bagaimana upaya guru dalam membina Akhlak Peserta didik di MTS, dalam hal ini yang 

peneliti observasi ialah  upaya guru pai dalam pembinaan Akhlak yaitu dengan 

menyaksikan langsung upaya guru akidah akhlak dalam membina Akhlak Peserta didik 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian meliputi: buku-buku yang rilevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-

foto, film dokumenter data yang rilevan penelitian.
17

 Dengan teknik dokumentasi ini, 

peneliti dapat memperoleh informasi bukan dari narasumber, tetapi mereka memperoleh 

informasi dari macam-macam sumber tertulis lainnya atau dari dokumen yang ada pada 

informan dalam bentuk peninggalan budaya dan karya seni dan karya pikir.
18

  

 Metode dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan 

dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian kemudian 

ditelaah secara mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 

pembuktian suatu kejadian. 

 Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 

berupa dokumen atau catatan-catatan yang ada di MTS Alhikmah Kedaton Bandar 

Lampung. metode dokumentasi yang dilakukan guna mendapatkan data tentang sejarah 

berdirinya MTS Alhikmah, struktur sekolah, visi dan misi, daftar guru guru, Peserta 

didik, dan sarana prasarana di MTS Alhikmah Kedaton Bandar Lampung. 

                                                             
 15 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2007), hlm. 186 

 16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015) 

 17 Riduawan,Metode & Teknik Penyusunan Tesis.(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 105 
 18 Ridwan,Metode & Teknik Penyusunan Tesis.(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 105 
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4. Uji Keabsahan Data  

 Teknik untuk mencapai keabsahan dan kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi, 

teknik triangulasi dalam pengujian kredibilitas yaitu pengecekan data dari berbagai data dan 

dalam berbagai waktu.
19

 teknik triangulasi yang digunakan dalam pengecekan keabsahan data 

pada penelitian yaitu, sebagai berikut: 

a. Tringulasi Sumber 

 Triangulasi sumber adalah untuk menguji kreabilitas data dilakukan dengan 

teknik mengecek data yang sudah ditetapkan dari berbagai sumber.
20

 pada penelitian ini 

untuk menguji data tentang upaya guru pai dalam membina Akhlak Peserta didik di MTS 

Alhikmah Kedaton Bandar Lampung, penguji dimulai dari pengumpulan data yang telah 

dilakukan kepada sumber primer yaitu Kepala sekolah, guru pai, santri dan sumber data 

sekunder ialah melalui pengumpulan data yang pada umumnya dilakukan dalam 

penelitian kualitatif, yaitu dokumentasi, observasi, wawancara dan lainnya. 

 Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa analisa data 

merupakan suatu proses mencari data dan menyusun data secara sistematis, dari hasil 

teknik pengumpulan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Kepada para informan dan membuat kesimpulan, yang mudah difahami 

oleh diri sendiri ataupun oleh orang lain. 

b. Tringulasi Teknik  

 Triangulasi teknik adalah untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan 

dengan teknik mengecek data kepada sumber yang ada, namun dengan teknik yang 

berbeda, misalnya data didapatkan dari wawancara, setelah itu dicek dengan observasi 

dan dokumentasi, kemudian dengan tiga teknik tersebut peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut dengan sumber data yang bersangkutan dengan yang lain untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar, karena sudut pandangnya berbeda, penelitian setelah 

melakukan pengecekan data melalui wawancara, kemudian observasi dan dibuktikan 

dengan dokumentasi lalu dapat dilakukan dengan menggunakan analisis data. 

5. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data 

mengorganisasikan data kedalam kategori menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun di dalam pola, memilih mana yang penting, yang dipelajari dan membuat kesimpulan, 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
21

 

 Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa analisa data merupakan suatu 

proses mencari data dan menyusun data secara sistematis, dari hasil teknik pengumpulan data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Kepada para informan dan 

membuat kesimpulan, yang mudah difahami oleh diri sendiri ataupun oleh orang lain 

a. Reduksi data (Data Reduction) 

 Reduksi data adalah yang diperoleh dari lapangan yang cukup banyak dan masih 

kompleks, maka dilakukannya reduksi data yaitu pencatatan di lapangan dan merangkum 

hal-hal yang penting yang dapat diteliti, dengan demikian data yang telah direkdusi 

dengan memberikan gambaran yang jelas, reduksi data yang dilakukan dengan mencatat 

dan merangkum permasalahan yang diteliti di MTS Alhikmah Kedaton Bandar Lampung. 

 

                                                             
 19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 279. 

 20 Sugiyono, Ibid, hlm. 274 
 21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 87. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data merupakan data yang dapat mempermudah dalam memahami 

yang terjadi penyajian data dalam penelitian kualitatif yang dilakukan dengan bentuk 

bagan hubungan antar kategori dan lain sebagainya, penyajian data juga berupa beberapa 

bentuk bagan upaya guru pai dalam membina Akhlak Peserta didik di MTS Alhikmah 

Kedaton Bandar Lampung. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion and verification)  

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih samar-samar sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interakti; hipotesis atau teori. Data display yang 

dipaparkan apabila telah didukung oleh data-data yang terpercaya maka dapat dijadikan 

kesimpulan yang dapat dipercaya. Kesimpulan harus diverifikasi selama penelitian masih 

berlangsung. 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 Skripsi ini di susun menjadi tiga bab, setiap bab memiliki beberapa sub bab. Untuk 

melihat gambaran lebih jelas dari penelitian ini, maka peneliti menguraikan detail kerangkanya 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

 Pada bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan subfokus 

penelitian, rumusah masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Pada Bab Ini Berisikan Tentang Landasan Teori Yang Digunakan. Landasan Teori 

Menjelaskan Tentang Upaya Guru Pai Dalam Membina Akhlak Peserta didik Di Mts Alhikmah 

Kedaton Bandar Lampung 

BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian yaitu MTs 

Alhikmah serta penjelasan penyajian fakta dan data penelitian dari MTs Alhikmah Kedaton 

Bandar Lampung 

BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 

 Merupakan bab khusus untuk mengalasis data yang menjawab rumusan masalah tentang 

Upaya Guru PAI dalam membina Akhlak Peserta didik di MTs Alhikmah Kedaton Bandar 

Lampung 

BAB V : PENUTUP 

 Penutup yang memuat simpulan dan rekomendasi. Pada akhir skripsi ini diisi dengan 

dafar rujukan dan berbagai lampuran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Upaya Guru Akidah Akhlak 

dalam membina akhlak peserta didik kelas 8 di MTS Alhikmah Kedaton Bandar Lampung“, maka 

 dapat di ambil kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan guru akidah akhlak di MTS Alhikmah 

ada 5 yaitu melakukan keteladanan, pembiasaan, pengajaran, memberikan motivasi serta memberi 

hukuman 

 Adapun kendala yang dihadapai guru akidah akhlak dalam membina Akhlak Peserta didik 

di MTs Alhikmah Kedaton Bandar Lampung yaitu : Minimnya pendidikan orang tua peserta 

didik, Faktor kemajuan teknologi serta Faktor lingkungan, Faktor dari pendidik 

B. Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat dijelaskan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk memperlancar upaya pembinaan akhlak disekolah harus selalu berkomunikasi 

dengan orangtua Peserta didik. 

2. Guru akidah akhlakharus selalu memberi bimbingan kepada Peserta didik yang 

bermasalah agar mereka tidak mengulangi kesalahan tersebut agar Peserta didik 

tersebut merasa diperhatikan oleh guru. 

3. Pihak sekolah harus menanggulangi dampak negatif dari kemajuan teknologi dengan 

melakukan sosialisasi mengenai dampak negatif dari kemajuan teknologi 

4. Untuk menciptakan lingkungan yang kondusif sekolah bisa melakukan kerja sama 

dengan masyarakat disekitar sekolah tersebut. 
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